BAB IV
HASIL PENELITIAN EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE PICTURE AND PICTURE
TERHADAP HASIL BELAJAR IPA PADA MATERI POKOK DAUR
HIDUP BEBERAPA HEWAN

A. Data Hasil Pendlitian

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran ekspa dengan desain
“control group pretest-posttest design” yakni menempatkan subyek penelitian ke
dalam dua kelompok (kelas) yang dibedakan menjathkeksperimen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan dengaenggunakan model
pembelajaran kooperatif tip@icture and picture dan kelas kontrol diberi
perlakuan dengan menggunakan pembelajaran konmahskelompok pertama
sebagai eksperimen yaitu kelas IV A yang berjumBéh peserta didik dan
kelompok kedua sebagai kontrol yaitu kelas IV B gydrerjumlah 31 peserta
didik.

Sebagaimana yang telah dipaparkan pada Bab lllymepglan data pada
penelitian ini menggunakan metode tes, wawancaraddkumentasi. Metode tes
digunakan untuk mendapatkan skor hasil belajar riessidik yang menjadi
sampel penelitian, Metode wawancara digunakan umeknperoleh informasi
tentang proses penilaian yang biasa digunakan Kihelirul Anam, S.Pd selaku
guru dan peserta didik IPA di kelas IV serta keadaaupun hambatan yang
terjadi dalam pembelajaran, dan Metode dokument@digunakan untuk
memperoleh data nama-nama peserta didik yang alamaci sampel dalam
penelitian, serta untuk memperoleh data nilai wandarian pada materi
sebelumnya.

Secara rinci data hasil penelitian dapat disajgeragai berikut:
1. Instrumen Tesdan Analisis Butir Soal I nstrumen
Sebelum instrumen diberikan pada kelompok eksperisebagai alat
ukur hasil belajar peserta didik, terlebih dahulalkdikan uji coba instrument.

Uji coba dilakukan untuk mengetahui apakah butial stersebut sudah
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memenuhi kualitas soal yang baik atau belum. Adagah yang digunakan
dalam pengujian analisis uji coba instrumen melipaliditas tes, reliabilitas
tes, tingkat kesukaran, dan daya beda.
a) Analisis Validitas Tes
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atalaknya butir-
butir soal tes. Butir soal yang tidak valid aldidrop (dibuang) dan tidak
digunakan. Sedangkan butir soal yang valid bebartir soal tersebut dapat
mempresentasikan materi daur hidup terhadap heamagq telah ditentukan

oleh peneliti.

Hasil analisis perhitungan validitas butir soé*bi{) dikonsultasikan
dengan harga kritik biserial, dengan taraf signifikan 5 %. Bila harga

r >r

pois = “tabd  maka butir soal tersebut dikatakan valid. Sebghkhila harga

r <r

pois = Tabel - maka butir soal tersebut dikatakan tidak valigheddleh hasil
sebagai berikut.
Berdasarkan hasil analisis perhitungan validitasr lmoal diperoleh

data sebagai berikut:

Tabel 3 Prosentase Validitas Butir Soal

No | Kriteria No. Soal Jumlah Prosentase

1,2,4,5,9,11,12,14,15,16,
1 Valid 18,19,20,21,25,26,29,31, 25 62,50 %
32,35,36,37,38,39,40

. 3,6,7,8,10,13,17,22,23,
2 Invalid 15 37,50 %
24,27,28,30,33,34

Jumlah 40 100%

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lam@ira
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b) Analisis Reliabilitas Tes
Setelah uji validitas dilakukan, selanjutnya dilkkn uji reliabilitas
pada instrumen tersebut. Uji reliabilitas digunakatuk mengetahui tingkat
konsistensi jawaban tetap atau konsisten untukikdiuj kapan saja

instrumen tersebut disajikan.

Hargar,, yang diperoleh dikonsultasikan dengan hafgg biserial

dengan taraf signifikan 5 %. Soal dikatakan relitats jika hargar,, > I,
Berdasarkan hasil perhitungan, koefisien reliadslitbutir soal

diperoleh g; = 0,701 sedand.,, biserial dengan taraf signifikan 5 % dan

n = 30 diperolehr,y = 0.361, karenar, > I, artinya koefisien
reliabilitas butir soal uji coba memiliki kriteripengujian yang tinggi
(reliabel).
c) Analisis Tingkat Kesukaran
Uji tingkat kesukaran digunakan untuk mengetamgkat kesukaran
soal tersebut apakah sukar, sedang, atau mudabh.
Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adadabagai berikut:
- Soal dengan B 0,00 adalah soal terlalu sukar;
- Soal dengan 0,00 <£0,30 adalah soal sukar;
- Soal dengan 0,30 <#0,70 adalah soal sedang;
- Soal dengan 0,70 <#1,00 adalah soal mudah; dan
- Soal dengan P = 1,00 adalah soal terlalu mudah

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien tingkaukasan butir soal

diperoleh.
Tabel 4 Prosentase Tingkat Kesukaran Butir Soal
No | Kriteria No. Soal Jumlah | Prosentase
1 Sukar 27 1 2,5%

3,6,10,12,15,16,17,21,25,
2 | Sedang 16 40 %
28,30,33,34,35,36,40
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1,2,4,5,7,8,9,11,13,14,
3 | Mudah 18,19,20,22,23,24,26,29, 23 57,5 %
31,32,37,38,39

Jumlah 40 100%

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamgiga
d) Analisis Daya Beda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara peserta didik yang berkemampuoggi tdengan
peserta didik yang berkemampuan rendah. Soal #dikathaik, bila soal
dapat dijawab dengan benar oleh peserta didik pangemampuan tinggi.
Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda diseineks
diskriminasi, disingkat D.
Klasifikasi daya pembeda soal:

DP < 0,00 = Sangat jelek
0,00< DP<0,20 = Jelek

0,20< DP<0,40 = Cukup
0,40< DP <0,70 = Baik
0,70<DP<1,00 = Sangat baik

Berdasarkan hasil perhitungan daya beda butir padh lampiran
diperoleh hasil sebagai berikut.
Tabel 5 Prosentase Daya Beda Butir Soal

No | Kriteria No. Soal Jumlah | Prosentase
Baik

1 - - -
Sekali

2 Baik 12,16,18,20,40 5 125 %

2,4,5,9,10,11,14,15,21,
3 | Cukup 24,25,26,29,30,31, 21 52,5 %
32,33,35,36,37,39
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1,3,6,7,8,13,17,19,22,23,
4 Jelek 14 35%
27,28,34,38
Jumlah 40 100%

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamfiia

2. Data Nilai Awal Kelas Eksperimen dan Kontrol

Data nilai awal kelas eksperimen diperoleh dariadailai pretest pada
materi pokok daur hidup pada hewan sebelum mengapakuan. Pada kelas IV
A sebelum diberi perlakuan dengan menggunakan npmaebelajaran kooperatif
tipe picture and picture, diperoleh data nilai tertinggi = 52 dan nilaieiedah 20,
rentang (R) = 32, banyaknya kelas yang diambill&éegyanjang interval kelas 6,

dari perhitunganZ(fixi) = 1176, Z(fixz) = 45576, sehingga rata-rata yang
diperoleh (i) = 36,75 dengan simpangan baku 8,72. Untuk ledddspya dapat
dilihat pada tabel 6 sebagai berikut.

Tabel 6 Daftar Distribusi Frekuensi dari Data N#aval Kelas

Eksperimen
No Interval Frekuensi | Frekuensi Relatif
Absolut (%)

1 20 - 25 4 12,50%

2 26 —31 5 15,63%

3 32-37 8 25,00%

4 38 - 43 7 21,88%

° | 44-4 6 18,75%

6 50 — 55 2 6,25%

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, makéad@erhitungan
distribusi frekuensi di atas dapat kita buat Hisaog sebagai berikut.
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Gambar 5
Histogram Distribusi Frekuensi dari Data Nilai Aw&tlas Eksperimen
Sedangkan Pada kelas IV B sebelum diberi perladeagan menggunakan
pembelajaran konvensional diperoleh data nilainggi = 52 dan nilai terendah
20, rentang (R) = 32, banyaknya kelas yang dia@lkélas, panjang interval 6,

dari perhitungand_(f,x) = 1219.5,Z(fi>§2) = 50235.8, sehingga rata-rata yang

diperoleh (R) = 39,34 dengan simpangan baku 8,68. Untuk leb@sipga dapat
dilihat pada tabel 7 sebagai berikut.

Tabel 7

Daftar Distribusi Frekuensi dari Data Nilai Awaékas Kontrol

NoO Interval Frekuensi Frekuensi Relatif
Absolut (%)

1 20-25 2 6,45%

2 26 - 31 5 16,13%

3 32-37 5 16,13%

4 38 -43 7 25,58%

S 44 — 49 9 29,03%

6 50 - 55 3 9,68%

55



Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, maktad@erhitungan
distribusi frekuensi di atas dapat kita buat Histog sebagai berikut.
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Gambar 6
Histogram Distribusi Frekuensi dari Data Nilai Aw&las Kontrol

3. Data Nilai akhir Kelas Eksperimen dan Kontrol

Data nilai akhir kelas eksperimen diperoleh dalairasil belajar peserta
didik setelah mendapat perlakuan. Pada kelas IVetelah diberi perlakuan
dengan menggunakan menggunakan model pembelajacperatif tipepicture
and picture, diperoleh data nilai tertinggi = 88 nilai terehd20, rentang (R) = 28,
banyaknya kelas yang diambil 6 kelas, panjangvatetelas 5, dari perhitungan

> (f,x) = 2379, Z(fixiz) = 178713, sehingga rata-rata yang diperdigh=

74,34 dengan simpangan baku 7,72. Untuk lebihngkasliapat dilihat pada tabel
8 sebagai berikut.
Tabel 8

Daftar Distribusi Frekuensi dari Data Nilai Akhiekas Eksperimen

Frekuensi Frekuensi Relatif
No Interval
Absolut (%)
1 60 — 64 3 9,38
2 65 — 69 7 21,88
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3 70-74 7 21,88
4 75-79 6 18,75
5 80 -84 5 15,63
6 85 -89 4 12,50

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, mak&ard@erhitungan
distribusi frekuensi di atas dapat kita buat Hisamg sebagai berikut.
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Gambar 7
Histogram Distribusi Frekuensi dari Data Nilai AkKielas Eksperimen
Sedangkan Pada kelas IV B setelah diberi perlakiesmgan menggunakan
pembelajaran konvensional diperoleh data nilainggi = 84 dan nilai terendah
56, rentang (R) = 28, banyaknya kelas yang diadlielas, panjang interval

kelas 5, dari perhitungal’ (f,x ) = 2188,Z(fi>g2) = 156024, sehingga rata-rata

yang diperoleh(i) = 70,58 dengan simpangan baku 7,29. Untuk lebdsnga
dapat dilihat pada tabel 9 sebagai berikut:
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Tabel 9
Daftar Distribusi Frekuensi dari Data Nilai Akhiekas Kontrol

NoO Interval Frekuensi | Frekuensi Relatif
Absolut (%)

1 56 — 60 4 12,90

2 61 — 65 4 12,90

3 66 — 70 6 1935

i 7 22,58

S 76 — 80 9 29,03
6 | 8% 1 3,23

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, maKéard@erhitungan
distribusi frekuensi di atas dapat kita buat Hisang sebagai berikut:
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Gambar 8
Histogram Distribusi Frekuensi dari Data Nilai AkKielas Kontrol

B. AnalisisData dan Pengujian Hipotesis
1. AnalisisData Keadaan Awal
Analisis data keadaan awal bertujuan untuk mengetapakah
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempurkgamnampuan awal
yang sama sebelum mendapat perlakuan yang berlyaklai kelompok
eksperimen diberi pengajaran dengan menggunakarelnmmeEmbelajaran
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kooperatif tipe picture and picture sedangkan kelompok kontrol dengan
menggunakan pembelajaran konvensional.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisishigotesis
adalah sebagai berikut:
a) Uji Normalitas Data Nilai Awal
Ho = data berdistribusi normal

Ha = data tidak berdistribusi normal
Dengan kriteria pengujian, Ho ditolak jimzhitung > X’mwa UNtUK

taraf nyata@ = 005 dan dk = k-3 dan Ho terima jik&hitng < XZiabs .

Berikut ini disajikan hasil perhitungan uji norntal data nilai awal.
Tabel 10 DaftaChi Kuadrat Data Nilai Awal

No Kelas Kemampuan Xhiwng | X%ws | Keterangan

1 Eksperimen Nilai awal 1.72 7.81 Normal
2 Kontrol Nilai awal 2,80 7.81 Normal

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamizadan 23.
b) Uji Homogenitas Data Nilai Awal

— 2 2
Ho =0 = o,

2
0-2

H

Ha =07

Dengan kriteria pengujian, Ho diterima jikg, < Fg untuk

itung
taraf nyatad = 005 dan dk = k-1. Berikut disajikan hasil perhitunggn
homogenitas data nilai awal.
Tabel 11 Daftar Uji Homogenitas Data Nilai Awal

NO | Kelas| Kemampuar| Varian | N | Fuuwe | Fus | Kriteria

1 Eks Nilai awal 85,29| 32
1,115 | 1,83| Homogen
2 | Kont| Nilai awal 76,58 | 31

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lam@ida
2. Analisis Data Tahap Akhir
Analisis ini dilakukan terhadap data hasil belgaserta didik pada

pembelajaran materi pokok daur hidup pada hewag j@ah mendapatkan
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perlakuan yang berbeda, yakni kelompok eksperimierid pengajaran
dengan menggunakan model pembelajaran koopepaibititure and picture
sedangkan kelompok kontrol dengan menggunakan pejalzn
konvensional.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisishigotesis
adalah sebagai berikut:
a) Uji Normalitas Data Nilai Akhir

Ho = Data berdistribusi normal

Ha = Data tidak berdistribusi normal
Dengan kriteria pengujian, Ho ditolak jiknzhnung > Xwa UNtUk
taraf nyataa = 005 dan dk = k-3 dan Ho terima jik&hiwng < XZibs -

Berikut disajikan hasil perhitungan uji normalitdegta nilai akhir.
Tabel 12 DaftaChi Kuadrat Data Nilai Akhir

No Kelas Kemampuan Xniwng | X% | Keterangan

1 Eksperimen Nilai akhir 2,46 7,81 Norma
2 Kontrol Nilai akhir 5,81 7,81 Normal

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lam2i6a27.
b) Uji Homogenitas Data Nilai Akhir

Ho =0°= 0}
Ha =0°%# 0o,°

Dengan kriteria pengujian, Ho diterima jikg, < F_q untuk

itung
taraf nyataad = 005 dan dk = k-1 maka data homogen. Di bawah ini
disajikan hasil perhitungan uji homogenitas niktiasebagai berikut.
Tabel 13 Daftar Uji Homogenitas Data Nilai Akhir

NO | Kelas| Kemampuar| Varian | N | Fuuwg | Fua | Kriteria

1 Eks | Nilai akhir 55,42 32
2 | Kntrl | Nilai akhir 57,26 | 31
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lam2i8a

1,03 1,83 | Homogen
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c) Pengujian Hipotesis Data Nilai Akhir

Menurut perhitungan data hasil belajar atau datiai rakhir
menunjukkan bahwa hasil perhitungan pada kemampkdmr Kelas
eksperimen setelah mendapat perlakuan dengan meadggu model
pembelajaran kooperatif tig@cture and picture diperoleh rata-rata 74,44
dan (SD) adalah 7.44, sedangkan untuk kelas komteolgan setelah
mendapat perlakuan dengan menggunakan pembeldkamarensional
diperoleh rata-rata 70,45 dan (SD) adalah 7,51.

Dari hasil perhitungan t-test diperoleh),, = 2,108 dikonsultasikan

ung
dengant,,.4 padao =5 % dk =(n, +n, -2) = 61 diperoleht,,4 = 1,67.
hal ini menunjukkan bahwg,, . > t. Sehingga Ho di tolak dan Ha

diterima. Artinya antara Kelas eksperimen dan kktagrol memiliki rata-
rata hasil belajar IPA pada materi pokok Daur Hidgda Hewan yang
tidak sama atau berbeda secara signifikan.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lam2iga

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pembahasan Data Nilai Awal
Sebelum penelitian dilakukan perlu diketahui taHebdahulu
kemampuan awal kedua sampel penelitian apakah saavatidak. Oleh
karena itu peneliti memberikan pretest, yang keanudiata tersebut peneliti

sebut dengan data nilai awal. Berdasarkan perhatung normalitas dengan
kriteria pengujian Ho ditolak jikaxzhitung > x%we UnNtuk taraf nyatad =
005 dan dk = k-3 dan Ho terima jik&hitung < XZtas , dipero|ehxzhitung kelas
eksperimen 1.7 tiung kelas kontrol 2.80 dam? padad@ = 005 dan dk

= k-3 diperoleh 7.81. Oleh karen@niung < x%we hal ini menunjukan bahwa

data nilai awal dari kedua kelas adalah berdistriharmal.

Berdasarkan ujivarians dengan kriteria pengujian Ho diterima jika

E

Friwg < Fiabe UNtuk taraf nyatagr = 005 dan dk = k-1, diperolefr

hitung
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1.115 danF,4 padaa = 005 dan dk = k-1 diperoleh 1.83. Oleh karena

F < Fae hal ini menunjukan bahwa data nilai awal berihssi

hitung
homogen.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kondisi kgmoam awal
peserta didik sebelum dikenai perlakuan dengan gwerakan model
pembelajaran kooperatif tipeguicture and picture dan pembelajaran
konvensional memiliki kemampuan yang setara atmasa
2. Pembahasan Data Nilai Akhir

Setelah penelitian dilakukan maka akan dilakukaalisis hipotesis
data hasil belajar kelas eksperimen dan kelas égiopada materi pokok Daur
Hidup Pada Hewan yang sudah mendapatkan perlakaag Verbeda.
Berdasarkan perhitungan uji normalitas pada haddjér dari kedua kelas

setelah diberi perlakuan berbeda dengan kriterryygean Ho ditolak jika

Xhiwng = X%ma UNtuk taraf nyata? = 005 dan dk = k-3 dan Ho terima jika

Xhitng < X2uva , diperoleh Xhiung kelas eksperimen 2.48iung kelas kontrol

5.81 danx*wa pada@ = 005 dan dk = k-3 diperoleh 7.81. Oleh karena

Xhitung < X?iava hal ini menunjukan bahwa data nilai akhir dari kedkelas
setelah diberi perlakuan berbeda adalah berdisiriimrmal.
Berdasarkan uji varians pada hasil belajar dariukellelas setelah

diberi perlakuan berbeda dengan kriteria pengujiarditerima jikaF <

hitung

Faoe Untuk taraf nyatar = 005 dan dk = k-1, diperoletF 1.03 dan

hitung

Fane Padaa = 005 dan dk = k-1 diperoleh 1.83. Oleh kareRg,,, < Fap

hal ini menunjukan bahwa data nilai akhir seteldier perlakuan berbeda
adalah berdistribusi homogen. Sehingga dapat dikem) pada pengujian
selanjutnya yaitu uji kesamaan dua rata-rata Heeddjar kelas eksperimen
dan kontrol.

Selanjutnya pada pengujian kesamaan dua rata-aala lpasil belajar

dari kedua kelas setelah diberi perlakuan yangedaebdiperoleht =

hitung
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2,108 dant,, padaoc =5 % dk =(n, +n, —2) diperoleh 1,67. Oleh karena

t > t4a, hal ini menunjukkan bahwa hasil pembelajaran yang

hitung
menggunakan menggunakan model pembelajaran kodggratpicture and
picture dengan hasil pembelajaran yang menggunakan pajariael
konvensional berbeda secara nyata. Selain itu @bt pula pada rata-rata
hasil belajar Kelas eksperimen setelah menggunakamggunakan model
pembelajaran kooperatif tig@cture and picture adalah 74,44 dan nilai rata-
rata hasil belajar kelas kontrol setelah menggumak@Embelajaran
konvensional adalah 70,45 hal ini berarti bahwaainilata-rata yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif pijgure and picture lebih
tinggi dari pada nilai rata-rata pembelajaran yar@nggunakan pembelajaran
konvensional. Hasil penelitian ini sudah sesuai gden teori belajar
konstruktivisme yaitu pada saat proses pembelajdesnmgan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipiture and picture peserta didik berperan
aktif dalam merekayasa dan memprakarsai kegiatdajab@eya sendiri,
peserta didik juga dapat mengingat dan mengungkalpdwbali pengalaman
kemampuan membandingkan dan mengambil keputusagemainpersamaan
dan perbedaan dalam menjawab soal test.

Dari hasil uraian di atas dapat disimpulkan bahesiltbelajar peserta
didik dengan menggunakan model pembelajaran kotpape picture and
picture lebih baik dari hasil belajar peserta didik dengaenggunakan
pembelajaran konvensional pada materi pokok DawupliPada Hewan
peserta didik kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Bahrilird Balen Bojonegoro
tahun ajaran 2011-2012. Sehingga pembelajaran yemggunakan model
pembelajaran kooperatif tigecture and picture efektif terhadap hasil belajar
peserta didik pada materi pokok Daur Hidup Padaatepeserta didik kelas
IV Madrasah Ibtidaiyah Bahrul Ulum Balen Bojonegaatun ajaran 2011-
2012.
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D. Keterbatasan Pendlitian

Penelitian ini dapat dikatakan sangat jauh daripsgnma, sehingga pantas
apabila dalam penelitian yang dilakukan ini terddpeterbatasan. Berdasarkan
pengalaman dalam penelitian ada keterbatasan-kédsen dalam melaksanakan
penelitian antara lain:
1. Keterbatasan Waktu

Waktu yang digunakan peneliti sangat terbatas. IRehanya memiliki
waktu sesuai keperluan yang berhubungan dengatitpeag. Walaupun waktu
yang peneliti gunakan cukup singkat akan tetapaluthpat memenuhi syarat-
syarat dalam penelitian ilmiah.
2. Keterbatasan Kemampuan

Peneliti tidak lepas dari teori, oleh karena itunglgi menyadari
keterbatasan kemampuan khususnya pengetahuan.ilh@&dpi peneliti berusaha
semaksimal mungkin untuk menjalankan penelitiargdarkemampuan keilmuan
dari beberapa referensi yang peneliti kutip seitabmgan dari dosen-dosen
pembimbing.
3. Keterbatasan Biaya

Hal terpenting yang menunjang suatu kegiatan addlelya. Biaya
merupakan salah satu pendukung dalam proses p@mel@engan biaya yang
minim menjadi faktor penghambat dalam proses pareliBanyak hal yang tidak
bisa dilakukan penulis ketika harus membutuhkayabigang lebih besar. Akan
tetapi dari biaya yang secukupnya peneliti akhirryapat menyelesaikan
penelitian ini, semua keterbatasan yang penuligkimemberikan cerita unik

tersendiri.

64



